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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana triad psikoanalisis Lacan mampu menjelas-
kan secara rinci tentang bagaimana menganalisis perkembangan manusia dari lahir, tahap cermin,
akses pada bahasa dan kematangan subjek di dalam budava. Psikoanalisis mencoba memahanm
bagian tidak sadar manusia dalam pembentukan identitas diri. Konsep 3 kata kunci psikoanalisis
Sigmund Freud kemudian berkembang ditangan Jacques Lacan dan mampu menjabarkan psikolo-
gi subjek atau manusia, vaitu The Real, The Imaginary dan The Symbolic. Film “City of Angels” men-
ceritakan tentang kisah cinta dua insan vang berbeda dimensi, antara malaikat dan manusia. Sang
malaikat vang diperankan oleh Nicholas Cage (Seth) jatuh cinta pada seorang dokter bedah jantung
vang diperankan oleh Meg Rvan (Maggie Rice). Tokoh Seth dalam cerita ini menggambarkan fase
awal kehidupan manusia vang dimulai dari The Real, The Imaginary hingga fase The Symbolic.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi vang dldul\ung oleh studi pustaka terkait,
sedangkan analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif vang bertujuan memahami
psikologi tokoh Seth dalam memenuhi hasratnya menjadi seorang manusia. Data disajikan dalam
bentuk deskripsi teks naratif berupa kata-kata, pendapat dan gagasan. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa tiga kata kunei Lacan membantu penonton film “City of Angels™ untuk memahami dan
memaknai secara psikologi tokoh Seth yang memutuskan melaugk*th dari dunia vang tidak terbaha-
sakan, menuju dunia hasrat yang diatur oleh hukum-hukum vang mengikat.

Kata kunci: triad psikoanalisis, jacques lacan, film

This study aims to determine the extent to which Lacan’s psychoanalytic triad is able to explain
in detail about how to analuze human development from birth, mirror stage, access to language,
and the maturity of a subject in culture. Psvchoanalysis tries to understand the unconscious part of
humans in the process of self-formation. The concept of three key words of Sigmund Freud's psy-
choanalysis then developed in the hand of Jacques Lacan, namely the Real, the Imaginary, and the
Svmbolic. The “City of Angels” movie tells about a love story of two people of df erent dimensions,
between angels and human. The angel, played by Nicholas Cage, falls in love with a heart surgeon,
plaved by Meg Rvan. Seth’s character in this story describes the initial phase of human life starting
from the Real, the Imaginarv, to the svmbolic phase. Data collection techniques are carried out with
observations supported by related literature studies, while data analysis uses a descriptive qualita-
tive approach whose aim is to understand Seth’s psychology in fulfilling his desire to become a hu-
man. Data is presented on narrative text descriptions in the form of words, opinions, and ideas. The
results of this study indicate that Lacan’s three kev words help viewers of the “City of Angels™ movie
to understand and interpret psvchologically the Seth’s figure who decides to move from an unspoken
world, to a world of desires governed by binding laws.
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PENDAHULUAN

Secara harfiah psikoanalisis merupakan sebuah ilmu
vang menjabarkan atan mengurai tentang diri manu-
sia (Partanto,1994). Psikoanalisis mencoba memaha-
mi bagian tidak sadar manusia dalam pembentukan
identitas diri. Sigmund Freud vang disebut sebagai
bapak psikoanalisis menciptakan 3 kata kunci dalam
upayva mengupas pemenuhan kehendak tidak sadar
dalam diri manusia, vaitu Id, Ego, dan Superego.
Frend menjabarkan kemudian menjelaskan ketiga
hal tersebut vang dimulai dari fase Id vaitu bagian
dari energi tidak sadar atau alam bawah sadar ma-
nusia (kenikmatan). Tahap kedua adalah Ego mer-
upakan bagian sadar manusia (realitas) vang dengan
usaha keras menghadapi dunia luar. Fase terakhir
disebut dengan Superego vang merupakan unsur luar
manusia seperti aturan-aturan sosial, vang mem-
pengaruhi dan membatasi ruang gerak manusia.

Konsep 3 kata kunei psikoanalisis Sigmund Freud
kemudian berkembang di tangan Jacques Lacan
vang didasarkan pada berbagai gagasan dan teori
dari Sigmund Freud, Saussure (Linguistik), hingga
pemikiran-pemikiran filsafat seperti Heidegger, Levi
Strauss dan Derrida. Penelitian Lacan kemudian
berhasil menciptakan 3 kata kunei (triad) baru untuk
menjabarkan psikologi subjek atau manusia, vang
terdiri dari The Real vaitu dunia vang belum terbaha-
sakan. Makna dari dunia vang belum terbahasakan
adalah fase dimana tidak cukup atau tidak banvak
kata vang mampu menggambarkan realitas The Real.
Tahap kedua disebut dengan The Imaginary. Tahap
ini menjelaskan fase dimana manusia sudah mu-
lai mengenal dirinya sebagai “aku”. The Imaginarv
dapat diibaratkan balita vang melihat pantulan dir-
inva di sebuah cermin. Muncul kekaguman akan wu-
jud dan pengenalan awal tentang siapa dirinva. Fase
ketiga dalam Triad ini disebut dengan The Svmbolic
adalah wilavah dimana realitas telah diungkapkan
dengan bahasa (Ali, 2010:10).

Jacques Lacan tidak hanya telah berhasil mencip-
takan kategori berbeda dengan apa vang Sigmund
Freud berusaha ungkapkan tentang urutan atau
tahapan manusia dari bavi hingga menuju dewasa.
Lacan juga mampu membahas tentang tiga konsep
vang mempengaruhi Triad Psikologi manusia, vang
terdiri dari kebutuhan atau need, permintaan atau
demand dan hasrat vang dikenal dengan sebutan
desire. Ketiga konsep tersebut sangat berhubungan
dengan tiga kata kunci dalam menjelaskan subjek.
Triad psikoanalisis vang diciptakan oleh Jacques La-
can kemudian digunakan sebagai dasar untuk mem-
baca, menjelaskan serta memaknai tokoh Seth dalam
film “City of Angels”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauhmana triad psikoanalisis Lacan
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mampu menjelaskan secara rinci tentang bagaima-
na menganalisis perkembangan manusia dari lahir,
tahap cermin, hingga akses pada bahasa dan ke-
matangan subjek.

METODE

Teknik pengumpulan data dilakukan pada pene-
litian ini adalah dengan observasi. Untuk mem-
perkuat metode vang digunakan dalam tulisan ini,
maka wajib didukung dengan studi pustaka terkait.
Pada bagian analisis data, penelitian ini menggu-
nakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan
ini mampu mempermudah dalam mengungkapkan
kejadian atau fenomena dalam sebualy penelitian.
Deskriptif kualitatif digunakan untuk menafsirkan
dan menguraikan data sesuai dengan pengaruh terh-
adap satu kondisi hingga pandangan atau gambaran
vang muncul dari objek penelitian, seperti memaha-
mi psikologi tokoh Seth vang secara perlahan memu-
tuskan untuk memenuhi hasratnya menjadi seorang
manusia. Data vang ditampilkan atau disajikan da-
lam tulisan ini adalah deskripsi teks naratif berupa
kata-kata, pendapat dan gagasan.

PEMBAHASAN

Film “City of Angels” menceritakan tentang kisah cin-
ta dua insan vang berbeda dimensi, antara malaikat
dan manusia. Film vang dirilis pada Juli 1998 terse-
but, merupakan film remake dari “Wings of Desire”
karva Ernst Wilhelm “Wim” Wenders vang dipro-
duksi tahun 1987. Pada dasarnva garis besar cerita
vang diangkat tidak jauh berbeda, vaitu tentang ma-
laikat yang jatuh cinta pada manusia dan melepas-
kan “ke-malaikat-annva” untuk menjadi manusia.
Pada film “Wings of Desire” sang malaikat jatuh cin-
ta pada seorang aktris dari sirkus, sedangkan pada
“City of Angels” sang malaikat vang diperankan oleh
Nicholas Cage (Seth) jatuh cinta pada seorang dok-
ter bedah jantung vang diperankan oleh Meg Rvan
(Maggie Rice).

Film vang disutradarai oleh Brad Silberling ini di-
awali dengan pengenalan tokoh Seth menemani
seorang gadis kecil vang sedang sekarat. Seth adalah
salah satu dari sekian banyak malaikat vang bertu-
gas mengawasi, melindungi dan muncul dihadapan
orang-orang vang telah dekat dengan kematian un-
tuk membimbing mereka ke kehidupan berikutn-
va. Ketika menunggu seorang pria vang tidak akan
bertahan saat operasi jantung, Seth bertemu den-
gan Maggie dan terkesan atas usaha kerasnva untuk
menvelamatkan nvawa pria tersebut. Sejak saat itu
Seth mulai penasaran akan sosok Maggie vang seo-
lah-olah mampu berkomunikasi dengan dirinya.
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Gambar 1. Scene 4 film Citv Of Angel (02:30-03:15)
Seth bertugas mengantar jiwa menuju alam baka.

Seth mulai menampakkan dir1 dihadapan Maggie.
Segala kemisteriusan sosok Seth membuat Maggie
merasa nvaman dan mulai tumbuh rasa cinta dian-
tara mereka. Ketika Maggie mengetahui bahwa Seth
adalah malaikat, secara tidak langsung Maggie “me-
minta” Seth untuk menjadi manusia. Seth kemudi-
an tanpa sengaja bertemu dengan seorang manusia
vang memiliki latarbelakang malaikat. Dia memberi-
tahu Seth jika ada sebuah cara vang dapat ditempuh
vaitu melakukan sesuatu vang disebut “jatuh” untuk
menjadi seorang manusia seutuhnyva. Resolusi dari
film ini ditandai dengan meninggalnva Maggie aki-
bat kecelakaan vang membuat Seth merasa terpukul,
namun Seth mampu bangkit dan merasakan “nik-
matnva” menjadi manusia. Tokoh Seth dalam cerita
ini menggambarkan fase awal kehidupan manusia
vang dimulai dari The Real, The Imaginary dan The
Svmbolic.

Pada awal cerita, tokoh Seth muncul disebuah kamar
anak vang sedang sekarat karena demam. Tidak ban-
vak vang gerak gerik maupun dialog vang ditampil-
kan sosok Seth. Dia hanva terus melangkah mengiku-
ti sang anak vang terbaring dibrankar menuju IGD.
Jika merujuk pada pembahasan Triad Psikoanalisis
Lacan, hipotesis yang muncul dari tahap eksposisi in
adalahi tokoh Seth sebagai penggerak cerita berada
di wilayah The Real dimana bahasa tidak ditemukan
dan bahasa dirasa tidak cukup mampu menggambar-
kan wilavah tersebut. Hipotesis tersebut kemudian
diperkuat dengan dialog antara Seth dan sang anak.
Seth vang berada persis disebelah sang anak hanyva
dapat menggelengkan kepala. ketika sang anak vang
sekarat bertanva kepada Seth, “Apakah kau kedin-
ginan?”. Tokoh Seth vang tidak mampu merasakan
apapun sesuai dengan pengalaman fase The Real
manusia. Pada fase The Real, manusia seperti keti-
ka berada dalam rahim ibu. dimana tidak ada vang
mampu menjelaskan suasana maupun membaha-
sakan rasa nvaman saat itu. Kehangatan air ketuban
vang menyvelimuti tubuh, bernafas tanpa kesulitan
dan makan tanpa harus bersusah-payvah.

Untuk menjelaskan dunia vang tidak terbahasakan
tersebut, sutradara film “Citv of Angel” mempo-
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Gambar 2. Scene 12 film City Of Angel (15:03-15:53)
Seth saat bertemu pertama kali dengan Maggie

sisikan tokoh Seth pada tahap eksposisi seperti ma-
nusia saat berada dalam rahim ibunva. Hal tersebut
kemudian berlanjut pada adegan ketika Cassiel (salah
satu malaikat) mengatakan “apa gunanya sepasang
savap, jika kau tak bisa merasakan hembusan angin
di wajahmu?”. Seth tidak dapat merasakan apa pun,
dia tidak mampu membahasakan perasaan takut dan
sedih ketika melihat air mata Maggie menetes.

Seth bahkan menanyakan tentang rasa buah pir,
bersentuhan, dan ciuman kepada Maggie. Dia hanva
mampu merasakan satu hal, vaitu suara “surga” yang
menjadi need atau kebutuhan primernva pada saat
matahari terbit. Saat dimana dia merasakan satu ke-
satuan vang tidak terpisahkan dan tidak terpengaruh
akan aturan-aturan vang mengekang di wilayah The
Symbolic.

Kebutuhan primer Seth memang telah terpenuhi, na-
mun ketika dia melangkah maju beralih ke tahap de-
mand atau tuntutan vang terdapat pada wilayah The
Imaginary, dia mengalami lack karena tidak dapat
memuaskan tuntunan untuk merasakan apa vang
selama ini ingin dia rasakan. Tuntunan untuk dapat
merasakan apa vang manusia rasakan. Jika meru-
juk pada tahap setelah manusia dilahirkan, seorang
bavi akan menangis untuk mengekspresikan tuntut-
annva. Dia akan terus meronta saat mengalami “re-
takan” dalam dirinva ketika tidak mampu memuas-
kan sesuatu vang ingin bayi rasakan. Pada film “City
of Angles” gambaran ini dimunculkan ketika Seth
memutuskan untuk melakukan “jatuh” sesuai den-
gan perkataan mantan malaikat yang menggambar-
kan bagaimana menvenangkannva menjadi manu-
sia, karena dapat merasakan lapar, haus, bingung,
sakit, takut, dan cinta. Seth melepas segala anugerah
vang Tuhan berikan ketika menjadi malaikat. Seth
memilih untuk masuk ke dunia fana vang terikat oleh
waktu dan kematian. Ketika Seth berada di ujung ge-
dung dia merasa ragu, namun desire atau hasrat be-
gitu menguasainya hingga Seth memutuskan untuk
melompat. Pada scene Seth melompat, terdapat be-
berapa montase yang disusun sedekimian rupa ten-
tang lika-liku kehidupan seperti anak-anak bermain
dengan riang, perut wanita vang sedang hamil dan
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Gambar 3. Scene 40 film City Of Angel (55:39-56:12)
Seth berusaha meyvakinkan diri untuk menjadi manusia

masih banvak vang lainnyva. Adegan ini ingin meng-
gambarkan suasana atau kondisi dimana Seth telah
terlahir menjadi manusia dan masuk ke wilavah The
Imaginary.

Menurut Lacan pada wilavah Imaginary atau tahap
cermin, manusia belum dapat secara langsung meng-
koordinasikan gerakan organ tubuhnya. Tahap ini
mengajarkan manusia untuk mengidentifikasi wujud
atau bentuk individu. Begitu pula vang terjadi pada
Seth, adegan setelah dia terjatuh, tahap pertama dia
membuka matanva dengan perlahan, dia melihat
dengan rasa heran jemarinya, merasakan setiap ger-
akan kecil tubuhnva, bahkan dia menyentuh darah
vang terdapat dijarinva dan menjilatnva. Dia ingin
merasakan setiap sensasi yang muncul setelah terla-
hir menjadi manusia. Seth merasakan sakit dan mu-
lai mengidentifikasi dirinva dengan bertanya pada
beberapa pekerja gedung “apakah kalian bisa meli-
hatku?”. Seth tertawa terbahak-bahak, berteriak ke-
girangan, kagum melihat serta merasakan sosoknya
vang baru sebagai manusia. Seth sangat gembira, dia
berjalan sambil menari dan bernyanyi. Beberapa saat
setelah desire terpenuhi, manusia akan merasakan
kembali merasakan hasrat yang lain. Kepuasan ha-
nya bersifat sementara, Seth kembali teringat akan
sosok Maggie dan mulai berusaha menemuinva. Ke-
takutan akan lack membuat manusia berusaha den-
gan keras memenuhi desire atau hasrat dalam diri.

Terdapat satu shot dalam film ini vang membawa
Seth beranjak dari wilayah The Imaginarv menuju
wilayah The Svmbolic. Wilavah dimana sebuah reali-
tas telah diungkapkan dengan bahasa, tatanan sosial,
memiliki hukum yang mengatur dan tak terbantah-
kan (The Other dan The Big Other) dan munculnyva
desire atau hasrat/keinginan (Ali, 2010:12) Pengam-
bilan gambar long shot Seth vang sedang berjalan kel-
uar dari terowongan jalan dengan perasaan gembira,
menggambarkan jika dia telah keluar dari wilayah
The Imaginary menuju The Symbolic. Gambar se-
lanjutnva memperlihatkan dia menyapa pejalan kaki
vang menggunakan bahasa mandarin. Pada adegan
itu Seth nampak bingung karena dia tidak dapat
mengerti perkataan para pejalan kaki tersebut. Seth
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Gambar 4. Scene 57 film City Of Angel (1:19:49-1:21:21)
Seth memutuskan untuk “jatuh” menjadi manusia

tidak menyadari bahwa pada wilavah The Svimbolic,
keinginan atau hasrat sangat terikat dengan bahasa.

Seth kembali merasakan kesulitan berada di wilayah
The Symbolie. Dia harus mematuhi peraturan vang
berkuasa di wilayvah tersebut, seperti memiliki uang
untuk naik bus dan menelfon dengan menggunakan
telefon umum. Seth merasakan sakitnva dipukuli
oleh perampok, kedinginan, kelaparan dan rasa le-
lah. Namun fantasi tentang Maggie terus mendorong
Seth untuk memuaskan hasratnva. Menurut Zizek,
fantasi merupakan sesuatu vang membentuk sebuah
hasrat atau keinginan (Ali, 2010: 47). Keinginan atau
hasrat Seth kepada Maggie dibentuk dari fantasin-
va tentang rasa, bau, dan hubungan seksual. Keti-
ka akhirnva mereka bertemu, tanpa basa-basi Seth
segera melepaskan segala hasrat vang membuatnyva
memutuskan untuk menjadi manusia. Pada adegan
ini Maggie bertanya “bagaimana rasanya?”, dan Seth
mampu membahasakan apa vang tidak dapat dia ba-
hasakan di wilavah The Real.

Pada akhir cerita, Maggie mengalami kecelakaan dan
meninggal. Seth mengalami lack karena segala ses-
uatu vang menjadi fantasinva, tidak sesuai dengan
realita. Keinginan Seth untuk berbahagia bersama
Maggie tidak dapat tervujudkan. Menurut Lacan,
lack (retakan) dapat diibaratkan seperti kondisi seo-
rang bavi vang baru dilahirkan. Bavi menangis kare-
na terjadi lack dalam dirinya. Bayi tidak siap mener-
ima kenyataan balhwa harus berpisah dengan “zona
nvaman” dalam rahim ibu. Dia harus menghadapi
dingin maupun panasnya suhu sekitar serta meng-
gerakkan seluruh organ tubuh untuk dapat bertah-
an hidup. Maka menangis hanya satu-satunya cara
vang dapat bayi lakukan untuk mengekspresikan
lack vang dia rasakan. Pada film ini tokoh Seth tidak
dapat menerima realitas vang ada di wilayah The
Svimbolic dengan mulai membeli banvak buah pir
kesukaan Maggie. Seth merasakan keinginan untuk
kembali ke wilayvah The Real, ketika dia bertanya
“apakah aku akan menerima hukuman berat kare-
na lari dari surga, Cassiel?”. Cassiel tidak menjawab,
dia bahkan balik bertanva “jika kau tahu akan jadi
sepeti ini, apa kau akan tetap melakukannya?”. Per-
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Gambar 3. Scene 60 film City Of Angel (1:23:33-1:23:57)
Seth berjalan keluar seperti terlahir kembali

tanvaan inilah vang membuat Seth tersadar jika dia
telah berada di wilavah The Svmbolic dan paham jika
kematian adalah bagian dari aturan yang muncul di
wilayvah The Symbolic.

Hukum vang telah diciptakan The Big Other (Tuhan)
untuk membatasi ruang gerak manusia di dunia.
Seth menjawab “aku lebih suka merasakan aroma
rambutnya, mencium bibirnya, menventuh tangann-
va, daripada hidup abadi tanpa meraakan itu semua.
Seth telah berusaha untuk sadar dan menahan dirin-
va untuk tidak kembali masuk ke wilavah The Real
vang jika terus dipaksakan. akan membuatnya men-
galami trauma seumur hidupnva.

SIMPULAN

Triad Psikoanalisis yvang telah dikemukakan oleh
Jacques Lacan menjelaskan secara rinei tentang
bagaimana menganalisis perkembangan manu-
sia dari lahir, tahap cermin, akses pada bahasa dan
kematangan subjek di dalam budava. Film “City of
Angels” menggambarkan bagaimana kondisi Seth
sebagai tokoh penggerak utama cerita vang berada
di wilayah The Real dengan segala kebutuhannya.
Psikologi tokoh mengalami perubahan ketika berada
di tahap cermin. vaitu saat Seth mulai belajar untuk
menciptakan konstruksi dirinva saat menjadi manu-
sia. Dia mempelajari banvak hal tentang Maggie. To-
koh Seth kembali memasuki tahap selanjutnya dima-
na ingin mencoba merasakan kondisi di wilayah The
Svmbolic dengan segala hasratnva tentang Maggie.
Fantasi membuatnva berhasrat, namun ketika fan-
tasi tidak sesuai dengan realitas maka subjek akan
mengalami lack. Tiga kata kunci Lacan membantu
penonton film “City of Angels” untuk memahami dan
memaknai tokoh Seth dalam cerita ini. Keberanian
Seth untuk memutuskan melangkah dari dunia vang
tidak terbahasakan, menuju dunia hasrat yang diatur
oleh hukum-hukum vang mengikat.
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Gambar 6. Scene 71 film City Of Angel (1:33:24-1:33:57)
Pemenuhan desire tokoh Seth
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Gambar 7. Scene 88 film City Of Angel (1:47:15-1:47:31)
Seth berhasil mengatasi lack dalam hidupnyva

Ali, Matius. (2010), Psikologi Film Membaca Film
Lewat Psikoanalisis Lacan-Zizek, Fakultas Film dan
Televisi Institut Kesenian Jakarta, Jakarta.

Ben-Shaul, Nitzan. (2007), The Key Concepts Filin,
BERG Oxford, New York.

Iriani, Zuky. (akses 3 Juli 2014), Teori Sosial: Jac-
quces Lacan,https://wiww.academia.edu/5356403/
teori_sosial_jacques_lacan.

Rivadi, Sugeng. (akses 5 Juli 2014). Mengenal
Pstkoanalisis Jacques Lacan, http://hminmbyv.
blogspot.com.2011/01/mengenal-psikoanali-
sis-jaques-lacan.html.

Stam, Robert. (2000), Film Theory An Introduction,
Blackwell, Department of Cinema Studies, New York.

Supriadi. (akses 6 Juli 2014), Pesona Hasrat Dalam
Psikoanalisis-sturktural Jacques lacan, http://rev-
olution-kumpulanteori.blogspot.com/2010/12/te-
ori-jacques-lacan.html.

89



